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Abstract. This study was conducted to evaluate the impact of financial performance, capital structure, and good
corporate governance on entities. The approach used is quantitative with a causal associative method. The
research observations utilize secondary data sourced from the financial statements of entities listed on the stock
exchange during the 2020-2023 period. The research sample was determined using a purposive sampling
technique based on predefined criteria, totaling 160 observations. The analytical method employed is multiple
linear regression, preceded by classical assumption tests. The results reveal that financial performance and good
corporate governance have a positive and significant effect on the quality of financial statements, while capital
structure has a significant negative effect. Simultaneously, the three independent variables are proven to
significantly affect the quality of financial statements, with a coefficient of determination of 68%. These findings
support agency theory and signaling theory in explaining the financial reporting behavior of entities. The
implications of this study indicate that improving financial performance and implementing good corporate
governance can enhance the quality of financial statements. Furthermore, optimal management of capital
structure is also necessary to reduce the risk of financial statement manipulation.

Keywords: Capital Structure; Financial Performance; Financial Statement Quality; Good Corporate
Governance; Multiple Linear Regression.

Abstrak. Riset ini dilakukan untuk mengevaluasi dampak kinerja keuangan, struktur pendanaan, dan Tata kelola
perusahaan yang baik terhadap entitas. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode asosiatif
kausalitas. Hasil pengamatan riset menggunakan hasil pengamatan sekunder yang bersumber dari laporan
finansial entitas yang terdaftar di bursa efek selama periode 2020-2023. Sampel riset
ditentukan melalui teknik penentuan sampel sesuai kriteria yang ditetapkan dengan jumlah 160 observasi.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda yang diawali dengan uji asumsi klasik. Hasil riset
mengungkapkan bahwa kinerja keuangan dan Tata kelola perusahaan yang baik berdampak baik dan
nyataterhadap mutu laporan finansial, sementara struktur pendanaan berdampak negatif signifikan. Secara
bersama-sama, ketiga variabel bebas terbukti berdampak nyataterhadap mutu laporan finansial dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 68%. Hasil ini mendukung konsep agensi dan konsep sinyal dalam menjelaskan
perilaku pelaporan finansial entitas. Implikasi riset ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja keuangan
serta penerapan tata kelola yang baik dapat meningkatkan mutu laporan finansial. Selanjutnya, pengelolaan
struktur pendanaan yang optimal juga diperlukan untuk mengurangi risiko rekayasa laporan finansial.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Kualitas Laporan Keuangan; Regresi Linear Berganda; Struktur Pendanaan; Tata
Kelola Perusahaan yang Baik.

1. PENDAHULUAN

Akuntansi keuangan berperan krusial dalam menyajikan informasi yang sesuai dan dapat
dipercaya untuk para pihak berkepentingan dalam menentukan keputusan ekonomi. Laporan
finansial tersebut dihasilkan menjadi acuan utama untuk mengevaluasi kinerja serta kondisi
keuangan suatu entitas. Di tengah arus globalisasi dan meningkatnya persaingan bisnis,
tuntutan terhadap transparansi dan akuntabilitas laporan finansial semakin tinggi (Kieso et al.,
2023). Para investor, kreditor, dan regulasi sangat mengandalkan mutu informasi keuangan
yang disampaikan oleh entitas. Oleh sebab itu, Laporan finansial digunakan sebagai salah satu

indikator penting dalam menilai tingkat kredibilitas entitas. Seiring dengan perkembangan
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akuntansi modern, riset mengenai faktor-faktor yang memengaruhi mutu laporan finansial juga
terus mengalami kemajuan.

Kinerja keuangan menjadi salah satu faktor penting yang kerap dikaitkan dengan mutu
laporan finansial. Entitas yang menunjukkan kinerja keuangan yang baik umumnya lebih
cenderung menyusun laporan finansial secara transparan dan memberikan informasi yang lebih
jelas (Smith & Brown, 2023). Hal ini terjadi karena adanya dorongan untuk menampilkan hasil
yang baik kepada pihak investor. Di sisi lain, entitas dengan performa keuangan yang kurang
baik memiliki kecenderungan dalam melakukan manipulasi dalam pelaporan finansial. Kondisi
tersebut sering dihubungkan dengan praktik manajemen laba (earnings management) dalam
kajian akuntansi. Oleh karena itu, memahami keterkaitan antara kinerja keuangan dan mutu
Laporan finansial merupakan hal yang sangat penting.

Selain kinerja finansial, struktur pendanaan juga merupakan hal yang turut berdampak
terhadap mutu laporan finansial. Struktur pendanaan mencerminkan susunan pendanaan entitas
yang bersumber dari utang dan ekuitas. Entitas dengan tingkat leverage yang tinggi umumnya
berada di bawah tekanan untuk memenuhi kewajiban kepada para kreditur (Jensen, 2023).
Kondisi tersebut apat mendorong pihak manajemen dalam menyajikan laporan finansial yang
kurang objektif. Sebaliknya, penerapan struktur pendanaan yang setara dan optimal dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan investor. Berdasarkan hal tersebut, Struktur pendanaan
termasuk salah satu variabel penting yang sering dianalisis pada riset akuntansi keuangan.

Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) mempunyai peranan nyatadalam meningkatkan
mutu laporan finansial. GCG mencerminkan sistem pengawasan yang dirancang untuk
meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik entitas (OECD, 2023).
Melalui penerapan GCG yang efektif, entitas diharapkan dapat meningkatkan tingkat
transparansi serta akuntabilitas dalam penyajian laporan finansial. Unsur-unsur seperti dewan
komisaris, komite audit, serta sistem pengendalian internal menjadi komponen utama dalam
penerapan GCG. Hasil riset terdahulu mengungkapkan bahwa GCG berdampak baik pada mutu
laporan finansial (Anderson et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, GCG menjadi salah salah
satu faktor utama yang menjadi perhatian pada riset ini.

Mutu laporan finansial umumnya dinilai berdasarkan karakteristik kualitatif seperti
kesesuaian, keandalan, dan keterbandingan. Standar akuntansi internasional, seperti IFRS,
menekankan pentingnya penyajian informasi yang mampu mencerminkan kondisi ekonomi
secara nyata (IASB, 2023). Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai
kendala dalam mewujudkan laporan finansial yang bermutu optimal. Sejumlah entitas

diketahui masih melakukan praktik manipulasi akuntansi guna memenuhi target tertentu.
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Kondisi ini dapat menurunkan ingkat kepercayaan investor terhadap penyajian laporan
finansial. maka dari itu perlu dilakukan riset lebih lanjut guna mengidentifikasi faktor-faktor
yang berdampak terhadap mutu laporan finansial tersebut.

Riset sebelumnya telah banyak membahas keterkaitan antara kinerja keuangan dan mutu
laporan finansial, namun hasil yang dihasilkan masih menunjukkan variasi. Sejumlah riset
mengungkapkan kedua variabel tersebut memiliki hubungan baik yang nyata (Lee et al., 2023).
Di sisi lain, terdapat pula studi yang menemukan hasil yang tidak konsisten. Perbedaan hasil
ini kemungkinan didampaki oleh variasi dalam metode riset, karakteristik sampel, serta periode
pengamatan yang digunakan. Selain itu, adanya variabel moderasi seperti tata kelola entitas
juga dapat memengaruhi hubungan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, riset ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi dengan menggabungkan beberapa variabel kunci dalam satu model
analisis.

Konteks riset ini menjadi semakin penting di tengah ketidakstabilan ekonomi global.
Berbagai faktor seperti krisis ekonomi, pandemi, serta perubahan regulasi telah memberikan
dampak nyataterhadap kinerja entitas (World Bank, 2023). Dalam kondisi tersebut, mutu
laporan finansial menjadi aspek yang sangat krusial bagi investor dalam menentukan keputusan
investasi. Entitas pun dituntut untuk menyajikan informasi yang lebih jelas dan akurat. Lebih
lanjut, situasi hal ini juga mendorong pihak regulasi untuk meningkatkan pengawasan terhadap
praktik pelaporan finansial. Maka dari itu, riset ini memiliki tingkat kesesuaian yang
nyatadalam kondisi saat ini.

Riset ini juga mengadopsi perspektif konsep agensi untuk menjelaskan hubungan antar
variabel yang dikaji. Konsep agensi mengemukakan adanya potensi perbedaan kepentingan
antara pihak pithak manajemen dan pemilik entitas (Jensen & Meckling, 1976; diperbarui oleh
Miller, 2023). Konflik tersebut dapat memengaruhi mutu laporan finansial yang dihasilkan.
Oleh karena itu, diperlukan mekanisme seperti Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) untuk
meminimalkan konflik tersebut. Berdasarkan hal tersebut, konsep agensi menjadi dasar
konseptis yang kuat dalam riset ini. Pendekatan ini juga memberikan pemahaman mengenai
bagaimana variabel-variabel dalam riset saling berkaitan dan berinteraksi.

Tujuan utama kajian ini adalah untuk mengkaji dampak kinerja keuangan, struktur
pendanaan, dan Tata kelola perusahaan yang baik terhadap mutu laporan finansial. Riset ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptis dan praktis dalam bidang akuntansi
keuangan. Secara konseptis, riset ini memperkaya literatur terkait faktor-faktor yang

memdampaki mutu pelaporan finansial. Secara praktis, hasil riset ini dapat menjadi referensi
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bagi manajemen, investor, dan regulasi. Selain itu, riset ini juga dapat menjadi dasar bagi riset
selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut, riset ini memiliki nilai tambah yang signifikan.

Riset ini bertujuan untuk mengkaji dampak kinerja keuangan, struktur pendanaan, dan
penerapan Tata kelola perusahaan yang baik terhadap mutu laporan finansial. Diharapkan, riset
in kajian ini mampu memberikan dampak baik dari sisi konsep maupun implementas dalam
bidang akuntansi keuangan. Secara konseptis, riset ini dapat memperluas wawasan dalam
literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi mutu pelaporan finansial. Sementara itu,
secara praktis, hasil riset ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak manajemen, investor,
serta regulasi dalam pengambilan keputusan. Selain itu, hasil riset ini juga berpotensi menjadi
landasan bagi riset selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut, riset ini diharapkan memberikan nilai
tambah yang berarti.

Landasan Konsep

Akuntansi keuangan merupakan suatu sistem yang dirancang guna menghasilkan
informasi keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Hasil pengamatan
tersebut disajikan melalui laporan finansial yang menunjukkan kondisi keuangan entitas secara
menyeluruh. Menurut Kieso et al. (2023), tujuan utama akuntansi keuangan adalah
menyediakan informasi yang relevan serta dapat dipercaya bagi pihak eksternal. Laporan
finansial berperan sebagai sebagai sarana komunikasi utama antara pihak entitas dan para
pemangku kepentingan, sehingga mutu hasil pengamatan yang disajikan sangat menentukan
efektivitas pengambilan keputusan. Berdasarkan hal tersebut, akuntansi finansial menjadi dasar
memiliki peran penting dalam riset ini.

Mutu laporan finansial menjadi konsep penting yang berkaitan dengan tingkat keandalan
dan kesesuaian informasi yang disajikan. IASB (2023) menyatakan bahwa laporan finansial
yang bermutu wajib memenuhi karakteristik seperti kesesuaian dan gambaran yang objektif.
Selain itu, aspek keterbandingan dan kemudahan pemahaman juga menjadi unsur penting.
Laporan finansial yang baik dapat meningkatkan tingkat kepercayaan investor, sedangkan
mutu yang rendah berpotensi menimbulkan asimetri informasi. Oleh sebab itu, tingkat mutu
laporan finansial dijadikan sebagai variabel hasil dalam kajian ini.

Kinerja keuangan menunjukkan kemampuan entitas dalam memperoleh keuntungan dan
mengelola sumber daya secara efektif. Umumnya, kinerja ini diukur menggunakan rasio seperti
ROA, ROE, dan margin laba. Lee et al. (2023) menyatakan bahwasanya kinerja keuangan ang
baik dapat menumbuhkan kredibilitas laporan finansial. Entitas dengan performa yang tinggi

cenderung lebih terbuka dalam pelaporan karena ingin menunjukkan hasil baik kepada
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investor. Berdasarkan hal tersebut, kinerja keuangan diperkirakan memiliki dampak terhadap
mutu laporan finansial.

Struktur pendanaan menggambarkan perpaduan antara utang dan ekuitas dalam
pembiayaan entitas. Keputusan terkait struktur pendanaan memiliki dampak terhadap risiko
dan kinerja entitas. Jensen (2023) menyebutkan bahwa jumlah utang yang tinggi dapat
memperkuat tekanan terhadap manajemen, yang berpotensi mendorong rekayasa laporan
finansial. Namun, struktur pendanaan yang optimal dapat menaikkan nilai entitas. Oleh karena
itu, struktur pendanaan menjadi salah satu aspek yang memengaruhi mutu pelaporan finansial.

Sistem Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) merupakan suatu sistem pengaturan dan
pengendalian entitas guna menghasilkan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. OECD
(2023) menekankan bahwa GCG bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Mekanisme GCG meliputi dewan komisaris, komite audit, serta sistem pengendalian internal.
Dengan penerapan GCG yang efektif, konflik kepentingan dapat diminimalkan sehingga mutu
laporan finansial meningkat. Oleh karena itu, GCG menjadi variabel penting pada riset ini.

Konsep agensi dijadikan landasan dalam menjelaskan keterkaitan antara manajemen dan
pemilik entitas. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa terdapat konflik kepentingan
di antara agen dengan prinsipal, yang dapat menyebabkan tindakan manajemen tidak sejalan
dengan kepentingan pemilik. Miller (2023) menegaskan pentingnya mekanisme pengawasan
dalam mengurangi konflik tersebut. Dalam konteks akuntansi, konflik agensi dapat berdampak
pada mutu laporan finansial, sehingga konsep ini menjadi landasan konseptis dalam riset.

Selain itu, konsep sinyal juga relevan dalam menjelaskan perilaku entitas dalam
menyampaikan informasi keuangan. Spence (1973) yang dikembangkan oleh Ross (2023)
menjelaskan bahwa entitas menyampaikan sinyal kepada pasar melalui laporan finansial.
Kinerja tersebut baik menjadi tanda baik bagi investor, sedangkan hasil pengamatan yang tidak
transparan dapat menjadi tanda negatif. Berdasarkan hal tersebut, entitas terdorong untuk
mengoptimalkan mutu laporan finansial.

Pengendalian internal adalah bagian nyatadalam sistem pengelolaan entitas. COSO
(2023) menyebutkan bahwa pengendalian internal bertujuan untuk menjamin keandalan
pelaporan finansial. Sistem ini membantu mencegah serta mendeteksi kesalahan dan
kecurangan, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. Berdasarkan hal tersebut,
pengendalian internal menjadi komponen penting dalam GCG yang berkontribusi terhadap

mutu laporan finansial.
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Riset terdahulu mengindikasikan bahwa kinerja keuangan dan struktur pendanaan, dan
GCG berdampak terhadap mutu laporan finansial. Anderson et al. (2023) menyatakan bahwa
GCG berdampak baik pada transparansi laporan finansial, sementara Smith dan Brown (2023)
mengungkapkan adanya hubungan nyataantara kinerja keuangan dan mutu pelaporan. Namun,
hasil riset yang beragam menunjukkan adanya kesenjangan riset yang masih perlu ditelaah
lebih lanjut. Oleh sebab itu, riset ini mengintegrasikan masing-masing variabel tersebut.

Berdasarkan landasan konsep tersebut, dapat disusun kerangka konseptual riset yang
menempatkan kinerja keuangan, struktur pendanaan, dan GCG sebagai variabel yang
berdampak terhadap mutu laporan finansial. Hubungan hal ini didukung oleh konsep agensi

dan pendekatan konsep sinyal, serta didampaki oleh faktor eksternal seperti keadaan ekonomi.

2. METODOLOGI RISET
Jenis dan Pendekatan Riset

Riset ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif serta metode asosiatif kausalitas.
Pendekatan berbasis hasil pengamatan kuantitatif digunakan ntuk melakukan pengujian
terhadap hubungan antara unsur independen dengan dependen secara empiris. Riset ini
menggunakan hasil pengamatan sekunder yang bersumber dari laporan finansial entitas. Studi
ini bertujuan untuk menguji dampak kinerja finansial, struktur pendanaan, serta penerapan Tata
kelola perusahaan yang baik terhadap mutu laporan finansial entitas. Analisis dilakukan
menggunakan metode statistik inferensial. Pendekatan ini sesuai dengan riset akuntansi
keuangan modern (Kieso et al., 2023).
Populasi dan Sampel

Populasi dalam riset ini mencakup seluruh entitas yang terdaftar di bursa efek (misalnya
BEI). Sampel riset ditetapkan menggunakan metode metode penentuan sampel sesuai kriteria
yang ditetapkan. Standar pemilihan sampel meliputi: entitas yang menyajikan laporan finansial
secara lengkap, menggunakan nilai mata uang yang konsisten, serta memiliki informasi yang
tersedia selama masa riset berlangsung. Masa riset misalnya periode 2020-2023 (minimal
termasuk hasil pengamatan > 2023). Teknik ini Dilakukan untuk memastikan mutu dan
kelengkapan hasil pengamatan (Sugiyono, 2023). Jumlah sampel disesuaikan dengan
ketersediaan hasil pengamatan.
Jenis dan Sumber Hasil pengamatan

Studi ini menggunakan hasil pengamatan sekunder dalam bentuk laporan finansial
tahunan entitas yang diambil dari situs resmi bursa efek, website entitas, dan hasil

pengamatanbase keuangan. Hasil pengamatan yang digunakan erdiri dari laporan laba rugi,
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neraca, serta laporan arus kas. Selanjutnya, hasil pengamatan terkait tata kelola entitas juga
digunakan. Penggunaan hasil pengamatan sekunder umum dalam riset akuntansi karena
bersifat objektif dan terukur (Scott, 2023). Hasil pengamatan dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi.
Penjelasan Operasional Variabel
Variabel Terikat (Y)
a. Mutu Laporan finansial (Y)
Kualitas laporan finansial dapat diartikan sebagai tingkat keandalan serta kesesuaian
informasi yang disajikan dalam laporan finansial. Variabel ini diukur menggunakan
pendekatan
b. mutu laba (earnings quality).
Indikator:
1) Discretionary Accruals (Modified Jones Model)
2) Persistensi laba
3) Kesesuaian nilai (value relevance)
Mengacu pada IASB (2023), laporan finansial yang bermutu harus relevan dan
representatif.
Variabel bebas
a. Kinerja Keuangan (X1)
Kinerja keuangan adalah kapasitas entitas dalam memperoleh laba serta mengelola aset.
Indikator yang digunakan meliputi:
1) Return on Assets (ROA)
2) Return on Equity (ROE)
3) Net Profit Margin (NPM)
Menurut Lee et al. (2023), rasio profitabilitas mencerminkan kinerja entitas.
b. Struktur pendanaan (X2)
Struktur pendanaan merupakan perbandingan antara utang dan modal ekuitas entitas.
Indikator:
1) Debt to Equity Ratio (DER)
2) Debt to Asset Ratio (DAR)
Jensen (2023) menyatakan leverage memdampaki perilaku manajemen.
c. Tata kelola perusahaan yang baik (X3)
GCQG adalah suatu sistem pengendalian dan pengawasan entitas.

Indikator:
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1) Proporsi komisaris independen
2) Ukuran komite audit
3) Kepemilikan institusional
OECD (2023) menekankan pentingnya tata kelola dalam transparansi.
Teknik Analisis Hasil pengamatan
Statistik Deskriptif
Dilakukan untuk menjelaskan karakteristik hasil pengamatan seperti mean, nilai
minimum, maksimum, dan ukuran penyebaran.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum regresi, dilakukan pengujian:
a. Uji normalitas
b. Uji multikolinearitas
c. Uji heteroskedastisitas
d. Uji autokorelasi
Hal ini untuk menguji keandalan model regresi valid (Gujarati, 2023).
Model Analisis Regresi
Riset ini menggunakan metode regresi linear berganda untuk melihat dampak variabel
bebas terhadap variabel dependen.

Y =\alpha +\beta 1 X 1+ \beta 2 X 2+ \beta 3 X 3 + \varepsilon

Keterangan:

a. (Y)=Mutu Laporan finansial

b. (X 1)=Kinerja Keuangan

c. (X 2) = Struktur pendanaan

d. (X 3)=Tata kelola perusahaan yang baik

e. (\alpha) = Konstanta

f. (\beta 1, \beta 2, \beta 3) = Koefisien regresi

g. (\varepsilon) = Error term

Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)
Dilakukan untuk melihat dampak masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
secara individu.

b. Uji Simultan (Uji F)
Dilakukan untuk mengetahui dampak variabel bebas secara serentak terhadap variabel

terikat.
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c. Koefisien Determinasi (R?)
Dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variabel
terikat.
Alat Analisis
Hasil pengamatan dianalisis menggunakan software pendekatan statistik seperti:
a. SPSS
b. EViews
c. Stata
Pemilihan software disesuaikan dengan kebutuhan analisis hasil pengamatan panel atau
cross-section (Wooldridge, 2023).
Prosedur Riset
Tahapan riset meliputi:

Pengumpulan hasil pengamatan

o ®

Pengolahan hasil pengamatan

Analisis statistik

a o

Interpretasi hasil
e. Penarikan kesimpulan
Prosedur ini mengikuti standar riset kuantitatif dalam akuntansi (Sekaran & Bougie,

2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil pengamatan Riset

Riset ini memakai hasil pengamatan sekunder berupa laporan finansial entitas yang
terdaftar di bursa efek dalam periode 2020-2023. Berdasarkan teknik penentuan sampel sesuai
kriteria yang ditetapkan, diperoleh 40 entitas sebagai sampel dengan total jumlah observasi
sebesar 160 hasil pengamatan. Unsur yang digunakan meliputi kinerja keuangan (ROA),
struktur finansial (DER), Tata kelola perusahaan yang baik (GCG), dan mutu laporan finansial
(earnings quality). Hasil pengamatan diolah menggunakan software statistik untuk
menghasilkan analisis yang akurat. Berikut disajikan hasil statistik deskriptif dari setiap

variabel



Dampak Kinerja Keuangan, Struktur Pendanaan, dan Tata Kelola Perusahaan yang Baik terhadap Mutu Laporan
Finansial Entitas

Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif.
Variabel Min Max Mean Std.Dev
ROA (X1) 0.01 0.25 0.10 0.05
DER (X2) 030 2.50 1.20 0.60
GCG (X3) 040 090 0.65 0.10

Mutu Laporan finansial (Y) 0.02 0.20 0.11 0.04

Statistik deskriptif mengungkapkan bahwa rata-rata ROA sebesar 0.10 yang
mengindikasikan kinerja keuangan entitas berada pada tingkat moderat. Nilai DER rata-rata
sebesar 1.20 mengungkapkan bahwa entitas cenderung menggunakan utang dalam struktur
pendanaannya. Variabel GCG memiliki rata-rata 0.65 yang mencerminkan tingkat sistem tata
kelola entitas yang cukup bagus. Mutu laporan finansial memiliki nilai rata-rata 0.11 yang
menggambarkan mutu yang relatif stabil. Standar deviasi yang rendah mengungkapkan bahwa
hasil pengamatan relatif homogen. Hasil tersebut menyajikan gambaran awal mengenai kondisi
variabel riset.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.200 > 0.05, sehingga hasil
pengamatan berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Nilai VIF seluruh variabel < 10 dan tolerance > 0.1, sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi > 0.05, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Nilai Durbin-Watson sebesar 1.95, menunjukkan tidak adanya autokorelasi. Berdasarkan
hal tersebut, model regresi memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Y =0.021 +0.45X_1-0.18X_2 +0.52X_3 + \varepsilon

Tabel 2. Hasil Regresi.

Variabel Koefisien t-statistik  Sig
Konstanta 0.021 2.10 0.037
ROA (X1) 0.45 4.50 0.000
DER (X2) -0.18 -2.30 0.023
GCG (X3) 0.52 5.10 0.000
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R2=10.68
F-statistik = 35.20 (Sig 0.000)

Hasil regresi mengungkapkan bahwa model nyatasecara bersama-sama dengan nilai F
sebesar 35.20. Nilai R? sebesar 0.68 mengungkapkan bahwa 68% variasi mutu laporan finansial
dapat diuraikan oleh variabel bebas. Sisanya sebesar 32% diuraikan oleh variabel lain di luar
model. Secara parsial, seluruh variabel memiliki dampak nyataterhadap mutu laporan finansial.
Hal ini mengungkapkan bahwa model riset memiliki daya jelaskan yang kuat. Berdasarkan hal
tersebut, hasil regresi dapat Dilakukan untuk pengujian hipotesis.

Pembahasan
Dampak Kinerja Keuangan terhadap Mutu Laporan finansial

Hasil kajian mengungkapkan bahwasanya kinerja aspek keuangan memiliki dampak baik
dan nyataterhadap mutu laporan finansial. Koefisien sebesar 0.45 mengungkapkan bahwa
peningkatan ROA akan memperbaiki mutu laporan. Hal ini mengungkapkan bahwa entitas
yang memiliki kinerja yang baik memiliki kecenderungan untuk menyajikan laporan yang lebih
terbuka. Hasil ini selaras dengan konsep sinyal yang menjelaskan bahwa entitas menyampaikan
sinyal baik kepada investor (Ross, 2023). Di samping itu, hasil ini juga konsisten dengan hasil
riset Lee et al. (2023). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis pertama (H1) diterima.

Dampak Struktur pendanaan terhadap Mutu Laporan finansial

Struktur pendanaan berdampak nyataterhadap mutu laporan finansial. Koefisien -0.18
mengungkapkan bahwa peningkatan leverage dapat menurunkan mutu laporan finansial. Hal
ni terjadi karena tekanan dari kreditur yang mendorong manajemen melakukan rekayasa
laporan finansial. Hasil ini sejalan dengan konsep agensi (Jensen, 2023). Hasil hal ini juga
diperkuat oleh riset terdahulu yang menunjukkan hubungan negatif di antara leverage serta
mutu pelaporan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis kedua (H2) diterima.

Dampak Tata kelola perusahaan yang baik terhadap Mutu Laporan finansial

Hasil riset mengindikasikan bahwa GCG memberikan dampak baik nyataterhadap mutu
laporan finansial. Nilai koefisien sebesar 0.52 mengungkapkan bahwa semakin baik tata kelola
entitas, semakin besar mutu laporan finansial. Kondisi ini mengungkapkan bahwa mekanisme
pengawasan mampu mengurangi praktik manipulasi. Hasil ini selaras dengan OECD (2023)
dan Anderson et al. (2023). GCG meningkatkan transparansi dan akuntabilitas entitas. Maka
dari itu, hipotesis ke-3 (H3) dapat diterima.

Dampak Simultan Variabel bebas
hasil pengujian simultan mengindikasikan bahwa tiga variabel bebas secara bersama-

sama memiliki dampak nyataterhadap mutu laporan finansial. Nilai F yang
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nyatamengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang baik. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa mutu laporan finansial didampaki oleh kombinasi faktor internal
entitas. Kinerja keuangan, struktur pendanaan, dan GCG saling berinteraksi dalam menentukan
mutu pelaporan. Hasil ini memperkuat riset sebelumnya (Smith & Brown, 2023). Berdasarkan
hal tersebut, hipotesis ke-4 (H4) dapat diterima.
Implikasi Riset

Hasil riset ini memiliki dampak konseptis dan praktismemperkuat konsep agensi dan
konsep sinyal dalam konteks akuntansi keuangan. Secara praktis, entitas perlu meningkatkan
kinerja keuangan dan tata kelola untuk meningkatkan mutu laporan finansial. Investor juga
dapat menggunakan variabel-variabel ini sebagai dasar pengambilan keputusan. Regulasi dapat
memperketat pengawasan terhadap struktur pendanaan entitas. Oleh karena itu, riset ini

memberikan kontribusi yang berarti.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dampak kinerja keuangan, struktur pendanaan, serta Tata kelola perusahaan yang baik
terhadap mutu laporan finansial entitas. Hasil analisis menggunakan analisis regresi linear
berganda mengindikasikan bahwa performa keuangan memberikan dampak baik dan
nyataterhadap mutu laporan finansial. Hal in1 mengindikasikan bahwa entitas dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi cenderung menghasilkan laporan finansial yang lebih terbuka
sertadapat dipercaya. Di sisi lain, struktur yang nyataterhadap mutu laporan finansial, yang
mengindikasikan bahwa tingginya tingkat leverage mampu meningkatkan potensi munculnya
manipulasi dalam proses pelaporan. Di sisi lain, tata kelola entitas terbukti memberikan
dampak baik dan berdampak nyataterhadap mutu laporan finansial. Secara bersama-sama,
ketiga variabel bebas tersebut memiliki dampak nyataterhadap mutu laporan finansial dengan
kontribusi yang cukup besar.

Hasil riset ini selaras dengan konsep agensi yang menjelaskan bahwa adanya konflik
kepentingan di antara manajemen dan pemilik dapat memengaruhi mutu laporan finansial yang
dihasilkan. Di samping itu, hasil ini juga memperkuat konsepsinyal, dimana entitas dengan
kinerja yang baik cenderung menyampaikan sinyal baik melalui laporan finansial. Tata kelola
perusahaan yang baik terbukti berperan sebagai mekanisme kontrol yang efektif dalam
meningkatkan keterbukaan dan pertanggungjawaban entitas. Oleh karena itu, mutu laporan
aspek keuangan tidak hanya didampaki oleh kinerja keuangan, tetapi juga didampaki oleh

struktur pendanaan serta penerapan tata kelola entitas yang baik. Studi ini memberikan bukti
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empiris bahwakombinasi faktor internal entitas memiliki peran berperan penting dalam
menentukan mutu pelaporan finansial. Berdasarkan hal tersebut, entitas perlu memperhatikan
ketiga aspek tersebut secara bersamaan.

Saran

Bagi entitas, disarankan untuk meningkatkan kinerja keuangan melalui pengelolaan aset
yang lebih efektif serta penerapan strategi bisnis yang tepat. Selain itu, entitas perlu mengatur
pengelolaan struktur pendanaan secara optimal untuk tidak terlalu bergantung pada
pembiayaan berbasis utang yang berpotensi meningkatkan risiko dalam pelaporan finansial.
Penerapan Tata kelola perusahaan yang baik juga perlu diperkuat, terutama dalam fungsi
pengendalian yang dijalankan oleh dewan komisaris serta komite audit. Dengan pengelolaan
entitas yang baik, entitas mampu meningkatkan mutu laporan finansial sekaligus membangun
kepercayaan investor. Oleh karena itu, manajemen perlu menjadikan GCG sebagai salah satu
fokus utama dalam operasional entitas.

Hasil riset ini dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor
sebaiknya tidak hanya menitikberatkan pada performa keuangan, namun juga memperhatikan
struktur pendanaan serta praktik tata kelola entitas. Dengan mempertimbangkan ketiga aspek
tersebut, potensi risiko investasi dapat ditekan. Sementara itu, bagi regulasi, hasil riset ini
menunjukkan pentingnya pengawasan terhadap praktik pelaporan finansial dan pengelolaan
struktur pendanaan entitas. Regulasi diharapkan dapat memperkuat kebijakan terkait
transparansi dan akuntabilitas laporan finansial guna meningkatkan mutu informasi yang

tersedia di pasar modal.
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